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Abstrak: Ketumpangan air (Peperomia pellucida (L.) Kunth) merupakan tumbuhan liar yang tersebar 
luas di setiap daerah di Indonesia dan biasa hidup ditempat teduh atau lembab. Tanaman ini dapat 
dikonsumsi sebagai lalapan. Secara empiris ketumpangan air digunakan dalam pengobatan demam, 
penyakit perut, gangguan ginjal, obat abses, bisul jerawat, sakit kepala, mengurangi nyeri pada rematik 
dan rematik gout atau pengobatan luar lainnya. Pada penelitian ini dilakukan uji toksisitas akut dengan 
menggunakan hewan coba mencit strain DDY. Selain itu juga dilakukan pengujian toksisitas BSLT 
(Brine Shrimp Lethality Test) menggunakan larva udang Artemia salina Leach. Tujuan dari penelitian ini 
agar dapat  nilai LD50 dan LC50 ekstrak etanol herba Ketumpangan air. Hasil dari pengujian P. pellucida 
dikatagorikan toksik ringan dimana perhitungan LD50 dengan cara Reed dan Munich menunjukkan 
bahwa nilai LD50 kelompok jantan sebesar 15,13 g/kg BB dan kelompok betina 11,87 g/kg BB. Untuk 
hasil pengujian dengan larva udang (BSLT)  memberikan nilai LC50 sebesar 81,28 ppm.

Kata kunci: Peperomia pellucida (L.) Kunth, toksisitas akut, BSLT, LD50, LC50.

Abstract: Ketumpangan air (Peperomia pellucida (L.) Kunth), an Indonesian wild plant, is commonly 
found in every Indonesian region with moist shady place. People usually consume ketumpangan air as 
a fresh vegetables. Empirically, ketumpangan air is consumed to treat fever, stomach disease, kidney 
disorders, drug abscesses, boils acne, headaches, pain in arthritic and rheumatic gout, or other external 
treatment. In this research, we tested the acute toxicity of ethanol extract from ketumpangan air using 
experimental animals mice DDY strain. We also tested the  Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) using 
Artemia salina Leach larva shrimp. The main aim of this reseach was to determine the LD50 and LC50 
values of ethanol extract from Ketumpangan air. The results showed that the ethanol extract was 
categorized as ‘mild toxic’. The calculation of LD50 with Reed and Munich method showed that the LD50 
value for male and female group was 15.13 g/ kg and 11.87 g/kg respectively. The BSLT result showed  
that the LC50 values of Ketumpangan air was  81.28 ppm.

Keywords: Peperomia pellucida (L.) Kunth, acute toxicity, BSLT, LD50, LC50.

PENDAHULUAN

TANAMAN ketumpangan air (Peperomia pellucida 
(L.) Kunth) termasuk dalam famili Piperaceae 
merupakan tanaman liar yang hidup berkelompok, 

tumbuh tersebar di semua daerah di Indonesia yang 
teduh dan lembab seperti di tepi selokan atau di 
halaman di bawah tanaman rindang, Tanaman ini 
memiliki nama daerah yang berbeda;  di Jawa disebut 
seladaan, suruhan, rangu-rangu, di Sumatra disebut 
ketumpang ayer , di Maluku disebut gotu garoko, di 
Ternate disebut gofu, goroho, dan di Sulawesi Utara 
disebut rumput ayam atau pasan ratahan(1-3).
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Peperomia pellucida (P. pellucida) dapat 
dikonsumsi sebagai lalapan dan secara empiris 
digunakan dalam pengobatan demam, penyakit perut, 
atau pengobatan luar lainnya(4). Selain itu P. pellucida 
juga digunakan untuk mengobati  abses, jerawat, bisul, 
kolik, kelelahan, asam urat, sakit kepala, gangguan 
ginjal, rematik, dan nyeri sendi(5).

P.  pellucida  mengandung senyawa kimia 
alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, kalsium oksalat, 
lemak, dan minyak atsiri polifenol, kardenolid, steroid, 
triterpenoid, dan karbohidrat(1, 6, 7). Beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
tanaman P. pellucida mempunyai potensi sebagai 
antiinflamasi, memiliki efek analgetik, memiliki 
efek antipiretik, antimikroba, penurun asam urat, 
antikanker, dan antioksidan(8-17).

Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian 
Kimia terhadap ekstrak P. pellucida secara in vitro 
menunjukkan adanya potensi untuk pengobatan 
infeksi virus dengue. Dengan latar belakang tersebut 
maka perlu diketahui keamanan ekstrak etanol herba 
Katumpangan air dengan motode toksisitas akut  
menggunakan hewan uji mencit jantan dan betina 
dan BSLT dengan menggunakan larva udang Artemia 
salina (A. salina) Leach. 

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Tanaman ketumpangan air (P. pellucida)  
didapat dari kawasan Puspiptek, Serpong,Tangerang 
Selatan dan dideterminasi di bidang Botani Pusat 
Penelitian Biologi LIPI, Cibinong. 

Alat. Oven, timbangan analitik, timbangan hewan 
ayakan mesh 65, blender, batang pengaduk, cawan 
porselen, evaporator, mortir dan stamper, hot plate, 
Erlenmeyer, gelas ukur, alumunium foil, cages hewan 
dan perlengkapannya, alat suntik 1 mL, sonde oral 
tikus, alat bedah, alat skrining farmakologi, dan alat 
lain yang umum dalam Laboratorium Farmakologi. 

METODE. Pembuatan Ekstrak Etanol.  
Ekstrak etanol dibuat dengan cara maserasi dari 988 
gram simplisia kering ketumpangan air  menggunakan 
pelarut etanol 70% 3x 24 jam, dan memekatkan hasil 
filtrat dengan vacuum rotary evaporator, hingga 
dihasilkan 103 gram ekstrak kental yang telah konstan 
bobotnya.

Hewan Coba. Hewan coba mencit putih galur 
DDY berjenis kelamin jantan dan betina sebanyak 100 
ekor didapat dari Laboratorium non Ruminansia dan 
Satwa Harapan, Bagian Produksi Ternak Daging Kerja 
dan Aneka Ternak Departemen Ilmu Produksi dan 
Teknologi Peternakan Fakultas Peternakan IPB usia 
hewan 2- 3 bulan dan bobot antara 25 - 30 g. Sebelum 

digunakan hewan dipelihara terlebih dahulu untuk 
adaptasi (aklimasi) selama 7-14 hari. Pengamatan 
dilakukan sebelum dan sesudah pemberian bahan uji, 
berupa pengamatan terhadap tingkah laku, sistem saraf 
pusat, urinasi, defekasi, serta kematian hewan sesudah 
pemberian bahan uji. Autopsi dilakukan terhadap 
hewan yang telah mati  autopsi untuk pemeriksaan 
organ tubuh secara makroskopik guna mengungkap 
kerusakan struktur organ paru-paru, lambung, hati, 
ginjal, jantung, limpa, organ genitalia jantan (testis, 
vesica seminalis), dan organ genitalia betina (uterus, 
ovarium). 

Penentuan Dosis Letal 50% (LD50). Dosis 
letal 50% merupakan nilai kumulatif dari hasil uji 
toksisitas akut yang dilakukan dengan metode resmi 
yang ditetapkan oleh Pusat Pengawasan Obat dan 
Makanan Departemen Kesehatan RI(18). Mencit galur 
DDY jantan dan betina masing-masing 50 ekor, 
dibagi secara acak menjadi 1 kelompok kontrol dan 
4 kelompok perlakuan, masing-masing kelompok 
terdiri dari 10 ekor, diberi perlakuan dosis oral tunggal 
2250; 4500, 9000 dan 18000 mg/kg BB ekstrak etanol 
ketumpangan air. Semua diberikan dengan volume 1 
mL per rata rata bobot badan. Sebelum dan sesudah 
diberikan bahan uji, mencit diamati perilakunya. 
Efek yang diamati meliputi rasa ingin tahu, aktivitas 
motorik, fenomena straub, piloereksi, ptosis, refleks 
pineal, refleks kornea, lakrimasi, midriasis, katalepsi, 
sikap tubuh, menggelantung, retablismen, fleksi, 
Hafner, grooming, urinasi, defekasi, dan mortalitas 
(terjadinya kematian pada setiap hari selama 14 hari). 
Mencit yang mati segera dibedah untuk mengamati 
penyebab kematian. Data kematian hewan uji diolah 
untuk menentukan nilai LD50 oral yang dihitung 
dengan metode Reed Muench(19). Bobot badan mencit 
yang bertahan hidup diamati setiap hari sampai 
hari ke-14. Data dibuat grafik perubahan rata-rata 
bobot untuk melihat pengaruh bahan uji terhadap 
perkembangan bobot badan. 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Larva 
udang didapat dengan menetaskan telur A. salina yang 
diinkubasi dalam air laut selama 48 jam. Sebanyak 
10 larva dimasukkan ke dalam microplate kemudian 
ditambahkan ekstrak yang dilarutkan dalam air laut 
dengan konsentrasi  25, 50, 100, 250, 500 dan 1000 
ppm, diinkubasi 24 jam, di bawah cahaya lampu neon 
18 watt. Sebagai kontrol, digunakan 10 ekor larva A. 
salina Leach di dalam 200 µL air laut tanpa diberi 
ekstrak.

Nilai LC50 adalah adalah konsentrasi senyawa atau 
ekstrak yang dapat mematikan larva udang Artemia 
salina Leach hingga 50% dibandingkan terhadap 
kontrol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan  pelarut etanol 70% dalam pengumpulan 
ekstrak agar semua senyawa kimia dari yang kurang 
polar sampai polar dalam sampel dapat terambil 
semaksimal mungkin, selain itu pelarut etanol relatif 
lebih aman dan biasa untuk sediaan fitofarmaka. 
Pada umumnya etanol dapat mengekstraksi senyawa-
senyawa dari golongan alkaloid, sterol, saponin, 
flavonoid antrakuinon dan glikosida dari tumbuhan. 

Hewan coba yang umum digunakan utuk uji 
toksisitas akut adalah tikus putih dan mencit(20,21). 
Namun demikian penggunaan hewan coba mencit 
untuk toksisitas akut dinilai lebih baik karena LD50 
manusia lebih dapat diprediksi dari data LD50 
mencit(22). Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 
hewan coba mencit untuk uji toksisitas akut.

Jumlah kematian kumulatif mencit jantan dan 
betina dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. Semua 
kematian mencit mulai terjadi pada hari ke-3 setelah 
mencit diberikan ekstrak P. pellucida. Pada mencit 
betina kematian terjadi pada dosis 9000 mg/kg BB 
dan pada mencit jantan kematian terjadi pada dosis 
18000 mg/kg BB. Kematian pada mencit betina lebih 
banyak dari mencit jantan. Perbedaan ketoksikan dapat 

terjadi karena hewan betina dengan hewan jantan 
mempunyai sistem hormonal yang berbeda. Hormon 
yang diproduksi oleh kelenjar endokrin mempengaruhi 
secara langsung perbedaan dari ketoksikan(23).

Sesuai dengan metode Reed Muench yang 
menganut asumsi bahwa bilamana suatu dosis yang 
diberikan menyebabkan kematian maka semua 
tingkat dosis di atas dosis tersebut akan menyebabkan 
kematian, dan sebaliknya bilamana suatu dosis tidak 
memberikan kematian maka semua tingkat dosis 
dibawah dosis tersebut tidak akan menyebabkan 
kematian. Pada uji ini didapatkan nilai LD50 kelompok 
jantan sebesar 15,13 g/kg BB dan kelompok betina 
11.87 g/kg BB. Untuk hal tersebut ekstrak ethanol P. 
pellucida. dikatagorikan toksik ringan(20).

Pengamatan klinis menunjukkan bahwa pada 
kelompok dengan pemberian dosis tinggi terjadi gejala 
toksik dimana hewan mati didahului dengan kejang-
kejang  dan penurunan konsumsi pakan. Pengamatan 
dan pengukuran bobot juga dilakukan pada organ-
organ tubuh penting. Untuk mencit betina organ yang 
diamati meliputi hati, jantung, pankreas, limpa, ginjal, 
lambung, uterus, ovarium, dan paru-paru. Sedangkan 
jantan meliputi jantung, paru, hati, pankreas, limpa, 
lambung, ginjal, testis, dan vesika seminalis. Dari data 

 
Tabel 1. Jumlah kematian kumulatif mencit jantan setelah pemberian dosis tunggal ekstrak etanol ketumpangan air. 

 
Hari ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dosis 2,25 g/kg BB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dosis 4,5g/kg BB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dosis 9 g/kg BB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dosis 18g/kg BB 0 0 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

 
Tabel 2. Jumlah kematian kumulatif mencit betina setelah pemberian dosis tunggal ekstrak etanol ketumpangan air. 

 
Hari ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dosis 2,25 g/kg BB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dosis 4,5g/kg BB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Dosis 9 g/kg BB 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Dosis 18g/kg BB 0 0 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

 
Tabel 3. Berat organ mencit jantan padauji toksistas akut ekstrak etanol ketumpangan air. 

 

Organ Dosis (g/kg BB) Kontrol 18 9 4,5 2,25 
Jantung 234,6 215,3±33,8 198,9±37,6 198,7±46,4 214,3±54,9 
Paru-paru 233,1 282,4±27,4 273,6±47,2 257,9±47.0 308,3±49.3 
Hati 2167,5 2173,4±187,6 2204,1±204,2 2295,4±361,5 2297,6±415,3 
Limpa 158,7 185,4±30,7 173,3±37,9 156,9±50,5 181,9±49,9 
Lambung 294,5 387,3±70,3 352,5±30,0 351,6±51,2 499,1±42,7 
Pankreaas 219,1 220,6±60,3 197,7±27,4 185,7±39,9 199,3±36,9 
Ginjal 697 557±62,0 629,6±50,1 552,8±77,9 606±86,9 
Testes 318,1 263,1±29,0 261,7±35,8 287,9±32,2 307,3±68,4 
Vesikal seminalis 202,8 173,3±37,9 207±47,2 162±55,6 210,3±65,7 
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Tabel 4. Berat organ mencit betina pada uji toksistas akut ekstrak etanol ketumpangan air. 
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Gambar 1. Bobot badan mencit jantan pada uji toksisitas  
akut ekstrak etanol ketumpangan air 
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Gambar 2. Konsumsi pakan mencit jantan pada uji  

toksisitas akut ekstrak etanol ketumpangan air. 
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Gambar 3. Konsumsi minum mencit jantan pada uji  
toksisitas akut ekstrak etanol  ketumpangan air. 

Gambar 4. Bobot badan mencit betina pada uji toksisitas  
akut ekstrak etanol ketumpangan air. 
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Gambar 5. Konsumsi pakan mencit betina pada uji  
toksisitas akut ekstrak etanol ketumpangan air. 
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Gambar 6. Konsumsi minum mencit betina pada uji  
toksisitas akut ekstrak etanol ketumpangan air. 
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bobot masing-masing organ yang diperoleh, kemudian 
diolah secara statistik dengan menggunakan one-way 
anova. Untuk pengamatan organ mencit jantan dan 
betina dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4. Grafik berat 

badan konsumsi pakan dan minum mencit jantan saat 
pengujian terlihat pada Gambar 1, 2 dan 3, sedangkan 
untuk mencit betina terlihat pada Gambar 4,5 dan 6. 

Pengukuran nilai LC50 dengan BSLT dapat 
dikatakan aktif atau toksik seperti terlihat pada Tabel 
5 adalah 81,28 ppm. Suatu zat dapat dikatakan aktif 
atau toksik bila nilai LC50<1000 ppm untuk ekstrak 
dan ≤30 ppm untuk suatu senyawa. 

 
BB

 
BB

Keterangan: *pada dosis 18 g/kg BB semua mencit mati. 

Organ Dosis (g/kg BB) Kontrol 18* 9 4,5 2,25 
Jantung - 185,3±20,4 202,4±33,6 179,4±22,5 173,9±23,6 
Paru-paru - 346±54,2 29,.8±48,6 272,2±50,1 287,0±39,1 
Hati - 2087,5±364,8 2330,0±297,7 1937,4±195.3 2048,8±276,4 
Limpa - 180,4±40,8 173,5±21,2 163,5±32,9 163,5±27,3 
Lambung - 336,1±106,1 413,9±87,9 329,3±56,7 407,2±34,4 
Pankreaas - 277,8±15,1 160,9±25,1 186,2±32,9 167,9±58,8 
Ginjal - 523,3±84,5 474,4±35,1 445,8±17 439,6±58,6 
Uterus - 138,1±77, 6 86,6±52,3 102,4±39,4 112,8±40,4 
Ovarium - 45,1±12,9 21,8±6,6 48,4±27,9 85,7±10,1 
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SIMPULAN

Hasil uji toksisitas ekstrak etanol ketumpangan air (P. 
pellucida) dikategorikan toksik ringan dan terdapat 
pengaruh nilai LD50 pada perbedaan jenis kelamin 
yaitu kelompok jantan sebesar 15,13 g/kg BB dan 
kelompok betina 11,87 g/kg BB. Hasil uji toksisitas 
menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test 
(BSLT) menunjukkan LC50 adalah 81,28 ppm.
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Tabel 5. Pengukuran nilai LC50 dengan Brine Shrimp 
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